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	KARTU SOAL NO: 1
	KUNCI JAWABAN: A

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa antara lain PKI Madiun 1948, DI/TII, APRA, Andi Aziz, RMS, PRRI, Permesta, G-30-S/PKI

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (PKI Madiun 1948)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menganalisis latar belakang terjadinya pemberontakan PKI Madiun 1948.

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Pemberontakan PKI Madiun pada tahun 1948 tidak terjadi secara spontan, melainkan memiliki akar politik yang kuat pasca-penandatanganan sebuah perjanjian internasional yang merugikan wilayah kedaulatan RI. Faktor utama yang melatarbelakangi terbentuknya Front Demokrasi Rakyat (FDR) oleh Amir Syarifuddin yang kemudian menyokong pemberontakan ini adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Jatuhnya Kabinet Amir Syarifuddin akibat penandatanganan Perjanjian Renville
B. Penolakan PKI terhadap hasil Perjanjian Linggajati yang memecah wilayah RI
C. Keinginan Musso untuk segera mendirikan Negara Soviet Indonesia secara terbuka
D. Kekecewaan golongan militer terhadap kebijakan Reorganisasi dan Rasionalisasi (Rera)
E. Desakan internasional agar Indonesia segera membersihkan unsur komunis



	KARTU SOAL NO: 2
	KUNCI JAWABAN: C

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (PKI Madiun 1948)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh kunci penyelesaian PKI Madiun 1948.

	Level Kognitif: L1 (C2 - Pemahaman)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Untuk menumpas pemberontakan PKI Madiun 1948, pemerintah Indonesia melancarkan operasi militer secara taktis. Panglima Besar Jenderal Sudirman menunjuk seorang perwira tinggi untuk memimpin operasi penumpasan tersebut. Tokoh militer yang dimaksud adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Kolonel Ahmad Yani
B. Letkol Untung Sutopo
C. Kolonel Gatot Subroto dan Kolonel Sungkono
D. Mayor Nazir
E. Brigjen AWS Mallaby



	KARTU SOAL NO: 3
	KUNCI JAWABAN: B

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (DI/TII Jawa Barat)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menganalisis alasan penolakan Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo terhadap pemerintah RI.

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Pemberontakan DI/TII di Jawa Barat yang dipimpin oleh S.M. Kartosoewirjo merupakan salah satu ancaman disintegrasi berbasis ideologi. Gerakan ini secara terbuka memproklamasikan Negara Islam Indonesia (NII) pada Agustus 1949. Akar permasalahan yang memicu kekecewaan Kartosoewirjo hingga menolak mengosongkan wilayah Jawa Barat adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Ketidakpuasan atas pembagian alokasi dana pembangunan dari pusat ke daerah
B. Perjanjian Renville yang mengharuskan pasukan TNI (termasuk Divisi Siliwangi) hijrah ke Yogyakarta
C. Keinginan untuk menyatukan visi militer Belanda dan militer Indonesia di bawah panji Islam
D. Kekecewaan terhadap pembentukan Republik Indonesia Serikat (RIS) oleh Belanda
E. Masuknya pengaruh komunis yang sangat masif di dalam tubuh pemerintahan Soekarno



	KARTU SOAL NO: 4
	KUNCI JAWABAN: D

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (DI/TII Jawa Tengah)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menjelaskan jalannya operasi militer penumpasan DI/TII Jawa Tengah.

	Level Kognitif: L2 (C3 - Aplikasi)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Di Jawa Tengah, gerakan DI/TII dipimpin oleh Amir Fatah di bagian barat dan Kyai Somalangu di bagian selatan. Guna menumpas gerakan ini, pemerintah membentuk sebuah pasukan khusus yang bergerak cepat. Pasukan khusus bentukan TNI tersebut dikenal dengan nama...

	Pilihan Jawaban:
A. Komando Pasukan Khusus (Kopassus)
B. Pasukan Siliwangi
C. Angkatan Perang Ratu Adil (APRA)
D. Gerakan Banteng Raiders
E. Pasukan Tulang Bawang



	KARTU SOAL NO: 5
	KUNCI JAWABAN: E

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (DI/TII Sulawesi Selatan)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menganalisis penyebab utama pemberontakan DI/TII Sulawesi Selatan.

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Kahor Muzakkar memimpin pemberontakan DI/TII di Sulawesi Selatan sejak tahun 1953. Pemicu utama yang membuat Kahar Muzakkar membawa pasukannya keluar masuk hutan dan menyatakan bergabung dengan NII Kartosoewirjo adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Penolakan pemerintah pusat terhadap penerapan syariat Islam di Makassar
B. Keinginan menguasai pelabuhan internasional di wilayah Indonesia Timur
C. Tuntutan agar seluruh anggota KNIL otomatis diakui sebagai inti dari tentara RIS
D. Pertentangan ideologi pribadi dengan Gubernur Sulawesi saat itu
E. Penolakan pemerintah untuk memasukkan seluruh anggota Komando Gerilya Sulawesi Selatan (KGSS) ke dalam APRIS



	KARTU SOAL NO: 6
	KUNCI JAWABAN: A

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (DI/TII Kalimantan Selatan)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh pemimpin DI/TII Kalimantan Selatan.

	Level Kognitif: L1 (C1 - Pengetahuan)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Gerakan DI/TII juga meluas hingga ke Kalimantan Selatan. Gerakan ini didorong oleh rasa solidaritas dan kekecewaan para mantan pejuang lokal terhadap kebijakan demobilisasi militer. Tokoh yang memimpin gerakan DI/TII di Kalimantan Selatan adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Ibnu Hadjar
B. Daud Beureueh
C. Soumokil
D. Andi Aziz
E. Raymond Westerling



	KARTU SOAL NO: 7
	KUNCI JAWABAN: C

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (DI/TII Aceh)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menganalisis solusi damai penyelesaian DI/TII Aceh.

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Berbeda dengan wilayah lainnya, penyelesaian pemberontakan DI/TII di Aceh yang dipimpin oleh Daud Beureueh lebih mengutamakan jalur diplomasi dan musyawarah melalui Musyawarah Kerukunan Rakyat Aceh (MKRA) pada tahun 1962. Keputusan final yang berhasil meredam pergolakan di Serambi Mekkah tersebut adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Memberikan kemerdekaan penuh secara ekonomi kepada rakyat Aceh
B. Menjadikan Daud Beureueh sebagai menteri dalam kabinet pusat
C. Pemberian status Daerah Istimewa bagi Aceh dengan otonomi luas di bidang agama, adat, dan pendidikan
D. Membubarkan pasukan Kodam Siliwangi yang bertugas di Sumatera Sumatra
E. Memindahkan ibu kota Indonesia untuk sementara waktu ke Banda Aceh



	KARTU SOAL NO: 8
	KUNCI JAWABAN: E

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Kepentingan (APRA)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mengevaluasi motif politik di balik gerakan APRA 1950.

	Level Kognitif: L3 (C5 - Evaluasi)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Pada Januari 1950, Raymond Westerling meluncurkan kudeta berdarah di Bandung melalui Angkatan Perang Ratu Adil (APRA). Jika kita mengevaluasi konstelasi politik pada masa itu, kepentingan terselubung utama dari gerakan APRA bersama Sultan Hamid II adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Mengembalikan kekuasaan absolut Hindia Belanda di tanah Jawa
B. Membantu PKI dalam menggulingkan kekuasaan Presiden Soekarno
C. Mendirikan negara komunis baru yang lepas dari pengaruh blok barat
D. Mengamankan posisi ekonomi perusahaan-perusahaan asing di Bandung
E. Mempertahankan bentuk negara federal (RIS) dan keberadaan negara pasundan



	KARTU SOAL NO: 9
	KUNCI JAWABAN: B

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Kepentingan (Andi Aziz)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menganalisis latar belakang pemberontakan Andi Aziz.

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Pemberontakan Andi Aziz terjadi di Makassar pada April 1950. Peristiwa ini diawali dengan adanya demonstrasi dari kelompok masyarakat yang anti-federal dan kelompok yang mempertahankan negara federal. Fokus utama tuntutan Kapten Andi Aziz melakukan tindakan militer (kudeta) tersebut adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Menuntut pembubaran Negara Indonesia Timur (NIT) sesegera mungkin
B. Menolak masuknya pasukan TNI/APRIS dari Jawa ke wilayah Makassar untuk menjaga keamanan
C. Meminta bantuan militer penuh dari kerajaan Belanda guna menyerang Jakarta
D. Menuntut pengangkatan dirinya sebagai Panglima Tertinggi APRIS
E. Menentang kebijakan nasionalisasi aset-aset ekonomi milik asing



	KARTU SOAL NO: 10
	KUNCI JAWABAN: D

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Kepentingan (RMS)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mendeskripsikan tujuan proklamasi RMS.

	Level Kognitif: L2 (C3 - Aplikasi)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Republik Maluku Selatan (RMS) diproklamasikan oleh Christian Robert Steven Soumokil pada April 1950. Tindakan separatis ini dipicu oleh ketakutan para mantan serdadu KNIL terhadap dominasi pencabutan sistem federal. Tujuan utama diproklamasikannya RMS adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Menggabungkan wilayah Maluku ke dalam otoritas wilayah protektorat Australia
B. Membentuk aliansi militer pertahanan bersama dengan gerakan DI/TII
C. Memprotes lambannya pembangunan infrastruktur maritim di Indonesia Timur
D. Memisahkan diri sepenuhnya dari NIT dan Republik Indonesia demi mendirikan negara merdeka sendiri
E. Menuntut otonomi khusus fiskal pertambangan nikel di Maluku



	KARTU SOAL NO: 11
	KUNCI JAWABAN: A

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Sistem Pemerintahan (PRRI)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menganalisis faktor kecemburuan daerah terhadap pusat (PRRI).

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) muncul di Sumatera akibat kekecewaan mendalam terhadap jalannya roda pemerintahan pusat. Faktor sosiopolitik dan ekonomi yang paling dominan melatarbelakangi ketidakpuasan dewan-dewan militer (seperti Dewan Banteng dan Dewan Gajah) adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Ketimpangan alokasi dana pembangunan ekonomi antara pusat (Jawa) dan daerah luar Jawa
B. Penolakan pusat atas usulan pemusatan pangkalan militer di daerah Padang
C. Keinginan daerah untuk mendirikan pemerintahan komunis tandingan
D. Intervensi Soekarno yang terlalu jauh dalam penentuan gubernur di Sumatera
E. Kerja sama rahasia antara militer Sumatra dan tentara sekutu di Singapura



	KARTU SOAL NO: 12
	KUNCI JAWABAN: B

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Sistem Pemerintahan (Permesta)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh deklarator Permesta.

	Level Kognitif: L1 (C2 - Pemahaman)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Piagam Perjuangan Semesta (Permesta) dideklarasikan pada 2 Maret 1957 di Makassar. Gerakan ini kemudian berkoalisi erat dengan PRRI di Sumatera. Tokoh militer yang memproklamasikan piagam Permesta ini adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Letkol Ahmad Husein
B. Ventje Sumual
C. Kolonel Maludin Simbolon
D. Letkol Barlian
E. Kapten Andi Aziz



	KARTU SOAL NO: 13
	KUNCI JAWABAN: E

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Sistem Pemerintahan (PRRI/Permesta)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menganalisis keterlibatan asing dalam PRRI/Permesta.

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Dalam penumpasan pemberontakan PRRI/Permesta, pemerintah dikejutkan oleh bukti keterlibatan kekuatan asing (Amerika Serikat) yang menyokong gerakan pemberontak secara logistik dan intelijen. Bukti konkret yang tidak terbantahkan mengenai keterlibatan CIA dalam gerakan Permesta adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Penemuan dokumen rahasia menteri luar negeri Belanda di Manado
B. Tertembaknya kapal perang milik Inggris di perairan Ambon
C. Tertangkapnya agen spionase Uni Soviet di Padang
D. Pengakuan tertulis dari perdana menteri Australia di media massa
E. Tertembaknya pesawat B-26 yang dipiloti oleh Allan Lawrence Pope, seorang agen sipil AS



	KARTU SOAL NO: 14
	KUNCI JAWABAN: C

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (G30S/PKI)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mengevaluasi teori-teori dalang G30S/PKI.

	Level Kognitif: L3 (C5 - Evaluasi)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Peristiwa G30S/PKI tahun 1965 merupakan salah satu titik paling krusial dalam sejarah disintegrasi bangsa. Terdapat berbagai versi mengenai dalang di balik peristiwa tersebut. Teori yang dikemukakan oleh Benedict Anderson dan Ruth McVey (Cornell Paper) menyatakan bahwa peristiwa G30S/PKI pada dasarnya dipicu oleh...

	Pilihan Jawaban:
A. Ambisi pribadi D.N. Aidit untuk merebut tampuk kekuasaan presiden
B. Desain skenario operasi rahasia CIA untuk menggulingkan Soekarno yang condong ke kiri
C. Persoalan internal Angkatan Darat (konflik perwira muda vs perwira tinggi/tua)
D. Perebutan kekuasaan takhta dinasti politik lama
E. Konspirasi bersama antara Bung Karno dan biro khusus PKI



	KARTU SOAL NO: 15
	KUNCI JAWABAN: A

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (G30S/PKI)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mengidentifikasi isu Dewan Jenderal sebelum G30S/PKI.

	Level Kognitif: L2 (C3 - Aplikasi)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Sebelum meletusnya peristiwa G30S/PKI, tensi politik nasional memanas akibat penyebaran isu mengenai keberadaan sebuah kelompok perwira tinggi Angkatan Darat yang dituduh berniat melakukan kudeta terhadap Presiden Soekarno pada Hari Angkatan Bersenjata. Isu ini populer dengan sebutan...

	Pilihan Jawaban:
A. Isu Dewan Jenderal
B. Dokumen Gilchrist
C. Gerakan Perwira Progresif
D. Dokumen Kamar Rahasia
E. Isu Dewan Revolusi



	KARTU SOAL NO: 16
	KUNCI JAWABAN: B

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (G30S/PKI)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mengidentifikasi pahlawan revolusi yang gugur di Yogyakarta.

	Level Kognitif: L1 (C1 - Pengetahuan)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Peristiwa G30S/PKI tidak hanya memakan korban perwira tinggi di Jakarta, tetapi juga meluas hingga ke Yogyakarta. Dua orang perwira TNI Angkatan Darat yang gugur di Kentungan, Yogyakarta dan ditetapkan sebagai Pahlawan Revolusi adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Letjen Ahmad Yani dan Mayor Jenderal M.T. Haryono
B. Kolonel Katamso dan Letkol Sugiyono
C. Kapten Pierre Tendean dan Brigjen Sutoyo
D. AKBP Tubun dan Kolonel Sugiyarto
E. Mayjen S. Parman dan Letkol Untung



	KARTU SOAL NO: 17
	KUNCI JAWABAN: D

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Dampak Sosial Politik Disintegrasi Bangsa
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menganalisis dampak politik pasca-G30S/PKI terhadap konstelasi kepemimpinan nasional.

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Dampak politik yang sangat signifikan dan mengubah jalannya sejarah ketatanegaraan Indonesia pasca-kegagalan Gerakan 30 September 1965 adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Dibubarkannya DPR hasil pemilu 1955 secara mendadak
B. Indonesia langsung masuk menjadi anggota pakta pertahanan SEATO
C. Diangkatnya Presiden Soekarno menjadi Presiden Seumur Hidup oleh MPRS
D. Melemahnya kekuasaan Soekarno, lahirnya Supersemar, dan beralihnya kekuasaan ke Orde Baru
E. Diberlakukannya kembali Undang-Undang Dasar Sementara 1950



	KARTU SOAL NO: 18
	KUNCI JAWABAN: A

	Kompetensi Dasar: 
3.2 Merekonstruksi tentang upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Tokoh Persatuan (Ir. Soekarno & Moh. Hatta)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mengapresiasi peran dwitunggal dalam menjaga integrasi bangsa.

	Level Kognitif: L2 (C3 - Aplikasi)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Dalam menghadapi gejolak integrasi nasional di awal kemerdekaan, peran Dwitunggal Soekarno-Hatta menjadi simbol pemersatu paling kokoh. Peran strategis Mohammad Hatta yang sangat krusial dalam meredam potensi disintegrasi berbasis agama di awal sidang PPKI (18 Agustus 1945) adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Meyakinkan tokoh Islam untuk menghapus 'tujuh kata' dalam Piagam Jakarta demi persatuan nasional
B. Menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sendirian di rumah Laksamana Maeda
C. Menolak pembentukan tentara nasional agar tidak memancing konflik dengan Sekutu
D. Menandatangani kesepakatan damai dengan Pemuda Menteng 31
E. Membentuk kabinet parlementer pertama untuk menampung seluruh aspirasi partai



	KARTU SOAL NO: 19
	KUNCI JAWABAN: C

	Kompetensi Dasar: 
3.2 Merekonstruksi tentang upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Tokoh Persatuan (Sultan Hamengkubuwono IX)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menganalisis kontribusi Sultan Hamengkubuwono IX dalam integrasi RI.

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Sultan Hamengkubuwono IX merupakan salah satu tokoh raja yang sangat berkomitmen terhadap integrasi Republik Indonesia. Sesaat setelah proklamasi, kontribusi nyata yang beliau berikan untuk memastikan eksistensi kedaulatan RI yang baru lahir adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Menolak menyerahkan kekuasaan keraton kepada pasukan Sekutu
B. Mendirikan partai politik baru yang berhaluan nasionalis sekuler
C. Mengeluarkan Amanat 5 September 1945 yang menyatakan Kesultanan Yogyakarta bagian dari RI dan menyediakan logistik bagi pemerintah pusat
D. Memimpin langsung perang gerilya di hutan-hutan Jawa Timur
E. Mengusulkan sistem pemerintahan federasi bagi seluruh kerajaan di nusantara



	KARTU SOAL NO: 20
	KUNCI JAWABAN: B

	Kompetensi Dasar: 
3.2 Merekonstruksi tentang upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Tokoh Persatuan dari Papua (Frans Kaisiepo)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mengidentifikasi peran Frans Kaisiepo dalam integrasi Papua.

	Level Kognitif: L1 (C2 - Pemahaman)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Frans Kaisiepo adalah pahlawan nasional dari Papua yang berjuang keras mempertahankan integrasi Papua ke pangkuan Republik Indonesia. Salah satu tindakan heroik dan simbolis yang beliau lakukan pada Konferensi Malino (1946) adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Membakar bendera Belanda di depan umum
B. Mempopulerkan nama 'Irian' yang mengandung filosofi politik persatuan anti-Belanda
C. Menggalang dana militer untuk membiayai operasi militer TNI
D. Menandatangani perjanjian penyerahan Freeport kepada pemerintah pusat
E. Memimpin pemberontakan bersenjata melawan pasukan KNIL di Biak



	KARTU SOAL NO: 21
	KUNCI JAWABAN: E

	Kompetensi Dasar: 
3.2 Merekonstruksi tentang upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Tokoh Persatuan dari Papua (Silas Papare)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menjelaskan perjuangan Silas Papare dalam integrasi Papua.

	Level Kognitif: L2 (C3 - Aplikasi)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Silas Papare mendirikan Partai Kemerdekaan Indonesia Irian (PKII) pada tahun 1946. Tujuan utama dari pendirian partai politik lokal tersebut di Papua adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Mengembangkan perdagangan komoditas lokal antar-pulau
B. Mendukung program mekanisasi pertanian dari pemerintah kolonial Belanda
C. Mengupayakan otonomi khusus bagi kemerdekaan penuh tanah Papua
D. Menghimpun pemuda Papua untuk masuk menjadi anggota tentara kerajaan Belanda
E. Menumbuhkan kesadaran nasionalis dan memperjuangkan pengembalian wilayah Papua ke dalam NKRI



	KARTU SOAL NO: 22
	KUNCI JAWABAN: D

	Kompetensi Dasar: 
3.2 Merekonstruksi tentang upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Tokoh Militer Pemersatu (Jenderal Ahmad Yani)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat mengidentifikasi peran Ahmad Yani dalam menumpas PRRI.

	Level Kognitif: L2 (C3 - Aplikasi)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Dalam mengatasi pemberontakan PRRI di Sumatera Barat, pemerintah melancarkan operasi militer gabungan berskala besar. Operasi militer yang dipimpin langsung oleh Kolonel Ahmad Yani untuk merebut kembali wilayah Padang dan sekitarnya dinamakan...

	Pilihan Jawaban:
A. Operasi Pagar Betis
B. Operasi Merdeka
C. Operasi Bharatayudha
D. Operasi 17 Agustus
E. Operasi Trikora



	KARTU SOAL NO: 23
	KUNCI JAWABAN: A

	Kompetensi Dasar: 
3.2 Merekonstruksi tentang upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Tokoh Pemersatu (Sultan Syarif Kasim II)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat menganalisis peran Sultan Syarif Kasim II dalam integrasi nasional.

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Sultan Syarif Kasim II dari Kesultanan Siak Indrapura menunjukkan keteladanan luar biasa dalam mendukung integrasi bangsa. Tindakan nyata yang beliau lakukan guna membantu keuangan negara Republik Indonesia yang baru merdeka adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Menyerahkan mahkota dan menyumbang harta senilai 13 juta gulden kepada pemerintah RI
B. Membuka pelabuhan Siak untuk kapal-kapal dagang dari Amerika Serikat
C. Menyediakan istananya sebagai markas besar pasukan gerilya Jenderal Sudirman
D. Menjual seluruh aset perkebunan kelapa sawit kepada pihak swasta
E. Menggalang dana dari raja-raja Melayu untuk mendirikan bank nasional pertama



	KARTU SOAL NO: 24
	KUNCI JAWABAN: B

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Konsep Kesadaran Sejarah Kebangsaan
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat memetik hikmah/pelajaran dari peristiwa disintegrasi bangsa.

	Level Kognitif: L3 (C5 - Evaluasi)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Mempelajari berbagai konflik dan pergolakan internal yang pernah terjadi di Indonesia dalam kurun waktu 1948-1965 memberikan pelajaran berharga bagi kehidupan berbangsa saat ini. Hikmah terpenting yang dapat dipetik demi menjaga keutuhan NKRI di era modern adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. Menyerahkan seluruh otoritas keamanan dan politik kepada aparatur militer negara
B. Pentingnya mengedepankan dialog, keadilan sosial, dan toleransi demi merawat kemajemukan bangsa
C. Memperketat pengawasan terhadap seluruh pergerakan ormas keagamaan secara sepihak
D. Menghapus sistem otonomi daerah dan kembali ke sistem sentralisasi penuh
E. Melarang masuknya segala bentuk kebudayaan dan teknologi asing dari luar



	KARTU SOAL NO: 25
	KUNCI JAWABAN: C

	Kompetensi Dasar: 
3.1 Menganalisis upaya bangsa indonesia dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa...

	Materi Pokok:
Ancaman Disintegrasi Ideologi (PKI Madiun vs G30S/PKI)
	Indikator Soal:
Peserta didik dapat membandingkan karakteristik pemberontakan PKI 1948 dan 1965.

	Level Kognitif: L3 (C4 - Analisis)

	RUMUSAN BUTIR SOAL:
Meskipun sama-sama digerakkan oleh ideologi komunis, terdapat perbedaan strategi yang mencolok antara peristiwa PKI Madiun 1948 dengan G30S/PKI 1965. Perbedaan taktis yang paling mendasar dari kedua gerakan tersebut adalah...

	Pilihan Jawaban:
A. PKI 1948 bergerak secara tertutup (klandestin), sedangkan G30S/PKI melakukan konfrontasi bersenjata terbuka di daerah
B. PKI 1948 didukung oleh kekuatan intelijen asing, sedangkan G30S/PKI murni gerakan pemuda buruh tani
C. PKI 1948 melakukan pemberontakan terbuka dengan merebut basis wilayah (Madiun), sedangkan G30S/PKI melakukan gerakan rahasia di pusat kekuasaan dengan menculik perwira tinggi militer
D. PKI 1948 mengandalkan aksi mogok buruh, sedangkan G30S/PKI mengandalkan serangan gerilya desa
E. PKI 1948 dipimpin oleh D.N. Aidit, sedangkan G30S/PKI dipimpin oleh Musso



